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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas responden  

1. Nama :……………….  

2. Jenis kelamin :……………….  

3. Usia :…………thn  

4. Pekerjaan :………………..  

5. Pendidikan Terakhir :………………..  

6. Jumlah tanggungan :……………… orang  

7. Jarak rumah menuju lahan :…………... km  

B. Kepercayaan  

1. Sudah berapa lama anda menjadi penduduk tetap di desa ini ?  

2. Apakah anda setuju dengan program HKm yang dilakukan oleh Dinas 

Kehutanan ?  

3. Apakah anda merasakan manfaat dari program HKm ?  

4. Bentuk perilaku seperti apa yang ditunjukkan oleh masyarakat sehingga 

terjalin tingkat kepercayaan antar masyarakat dengan baik ?  

5. Apakah dengan adanya HKm, masyarakat semakin berinisiatif untuk 

memperkuat kepercayaaan dengan kelompok dan ikut serta dalam 

pengelolaan hutan ?  

6. Apa yang membuat anda percaya untuk bergabung dalam kelompok 

tani ?  

7. Apakah kegiatan yang dilakukan pemerintah berjalan sesuai dengan 

target atau keinginan masyarakat ?  

8. Apakah anda aktif dalam kelompok tani ?  

9. Apakah kelompok tani masih aktif hingga sekarang ?  

10. Selama anda berpartisipasi dalam kelompok tani, apakah pernah ada 

permasalahan yang dialami ? permasalahan apa yang dihadapi 

kelompok tani ?  

11. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat dengan pemerintah ? 

kegiatan apa saja yang pernah dilakukan oleh pemerintah di desa ini ?  
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C. Network  

1. Apakah anda memiliki lahan yang dapat anda kelola sendiri ?  

2. Seberapa jauh anda mengetahui tentang HKm di desa ini ?  

3. Apabila anda memperoleh informasi terkait pengelolaan HKm apakah 

anda segera memberitahukan kepada anggota kelompok lain ?  

4. Apakah anda selalu hadir apabila ada pertemuan/pelatihan dengan 

pemerintah ?  

5. Apabila anda mendapatkan masalah dalam melakukan kegiatan 

program HKm, apakah anda akan mendiskusikannya dengan anggota 

lain ?  

D. Resiprositas  

1. Sepengetahuan anda, sudah berapa lama HKm di desa Pinang terbentuk 

?  

2. Pelatihan apa saja yang pernah anda ikuti yang dilaksanakan oleh 

pemerintah terkait pengelolaan HKm?  

3. Bila ada kegiatan yang dilakukan di desa, apakah anda mengikuti 

kegiatan tersebut ?  

4. Bila anggota lain mengalami kesulitan dalam melakukan program 

HKm, apakah anda siap untuk membantu ?  

5. Pada siapa anda bertanya jika anda tidak paham dalam mengelola 

kawasan hutan ?  

6. Bila anggota lain terhambat dalam melaksanakan program HKm, 

apakah anda memberikan toleransi atau kelonggaran ?  

7. Bagaimana bentuk perlakuan pemerintah kepada masyarakat desa agar 

hubungan terjalin baik?  

 

 

 

 



 

39 

Lampiran 2.  Daftar Nama Anggota Kelompok Tani Hutan Samaturue 
No. NAMA ALAMAT 
1 Hermansyah Desa Pinang 
2 Firdaus Desa Pinang 
3 Baharuddin Desa Pinang 
4 Suardi Desa Pinang 
5 Takwa Desa Pinang 
6 Arwan Desa Pinang 
7 Yaman Desa Pinang 
8 Halman Desa Pinang 
9 Hati Desa Pinang 

10 Nurbaya Desa Pinang 
11 Ibrahim Desa Pinang 
12 Taufik Ismail Desa Pinang 
13 Sudirman Desa Pinang 
14 Baddu Desa Pinang 
15 Salman Desa Pinang 
16 Hadawia Desa Pinang 
17 Darwis Desa Pinang 
18 Nurdin Desa Pinang 
19 Ibrahim Desa Pinang 
20 Ramli Desa Pinang 
21 Syahril Desa Pinang 
22 Mi'rah Yulanda Desa Pinang 
23 M.Subir  Desa Pinang 
24 Ramli  Desa Pinang 
25 Nurhasni  Desa Pinang 
26 Rahman. G Desa Pinang 
27 Harun Desa Pinang 
28 Haerul  Desa Pinang 
29 Muh. Izhar Habibi Desa Pinang 
30 Asman. M Desa Pinang 
31 Muh.Jafar Desa Pinang 
32 Sitti Desa Pinang 
33 Hamsah Mandulu  Desa Pinang 
34 Mukhlis  Desa Pinang 
35 Hasrad Rifai Desa Pinang 
36 Laning  Desa Pinang 
37 Aziz Desa Pinang 
38 Saiful Bahri Desa Pinang 
39 Lamming Desa Pinang 
40 Ahmad  Desa Pinang 
41 Sada Desa Pinang 
42 H. Syamsuddin  Desa Pinang 
43 Harianto Desa Pinang 
44 Husran  Desa Pinang 
45 Nurdin Desa Pinang 
46 Ibrahim Desa Pinang 
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Lanjutan Lampiran 2. Daftar Nama Anggota Kelompok Tani Hutan 
Samaturue 

47 Takdir Desa Pinang 
48 Arisman  Desa Pinang 
49 Syamsuddin Desa Pinang 
50 Alimuddin Desa Pinang 
51 Muh.Syafar  Desa Pinang 
52 Daramming Desa Pinang 
53 Imran Desa Pinang 
54 Darwan  Desa Pinang 
55 Rukisa  Desa Pinang 
56 Abd. Razak  Desa Pinang 
57 Nurhaeni  Desa Pinang 
58 Hendra  Desa Pinang 
59 Irfan Kanda  Desa Pinang 
60 Sukri  Desa Pinang 
61 Sitti Umrah  Desa Pinang 
62 Zaenal Mulyadi  Desa Pinang 
63 Isna Auliah Desa Pinang 
64 Jamaluddin Desa Pinang 
65 Rusli  Desa Pinang 
66 Abd Gani  Desa Pinang 
67 Sudirman Saleh Desa Pinang 
68 Sarman  Desa Pinang 
69 Lestari  Desa Pinang 
70 Suriadi  Desa Pinang 
71 Muh. Isyad Desa Pinang 
72 Rasman  Desa Pinang 
73 Ramli  Desa Pinang 

74 Isman Ariadi  Desa Pinang 
75 Aco Basri  Desa Pinang 
76 Saifullah Turi  Desa Pinang 
77 Darwan  Desa Pinang 
78 Rusli  Desa Pinang 
79 Rusna Sodding Desa Pinang 
80 Mariana Desa Pinang 
81 Rasmi  Desa Pinang 
82 Hamsa Hasan  Desa Lemo Utara 
83 Muhammad Hasbah Desa Wani I  
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Lampiran 3.  Daftar Nama Responden 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pekerjaan 

Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Jumlah 

Tanggungan 

Jarak 

Menuju 

Lahan 

1 Hermansyah L 48 Petani S1 KETUA 3 1 

2 Firdaus L 42 Petani SMA SEKRETARIS 6 1 

3 Baharuddin L 45 Petani MA BENDAHARA 6 2 

4 Muhammad Aswin L 27 Petani SMU ANGGOTA 3 1,5 

5 Saifulla Turi  L 31 Petani SD ANGGOTA 3 2 

6 Nurbaya P 53 Petani SMP ANGGOTA 4 2 

7 Hadawia P 35 Petani SMU ANGGOTA 3 2 

8 Sudirman  L 42 Petani SMP ANGGOTA 3 2 

9 Baddu L 50 Petani SMP ANGGOTA 4 2 
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Lampiran 4.  Skoring Hasil Wawancara  

No Nama Responden 

JARINGAN 

Kelompok Tani Kelompok Tani Lain Pemerintah 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Hermansyah 5 5 5 4 4 5 3 5 4 

2 Firdaus 5 4 5 4 4 4 3 5 4 

3 Baharuddin 5 5 5 5 4 4 3 4 4 

4 Muhammad Aswin 5 4 4 4 4 5 3 5 4 

5 Saifulla Turi  4 4 5 5 4 5 3 4 5 

6 Nurbaya 5 4 4 5 4 4 3 5 4 

7 Hadawia 5 4 5 5 4 4 3 5 4 

8 Sudirman  5 4 5 5 4 5 3 4 5 

9 Baddu 5 5 5 5 4 4 3 5 4 

Jumlah 44 39 43 42 36 40 27 42 38 

Persentase (%) 97,78% 86,67% 95,56% 93,33% 80,00% 88,89% 60,00% 93,33% 84,44% 

Ket SS SS SS SS SS SS N SS SS 
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Lanjutan Lampiran 4. Skoring Hasil Wawancara  

 

 

 

No Nama Responden 

Resprositas 

Kelompok Tani Kelompok Tani Lain Pemerintah 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Hermansyah 4 5 5 4 3 3 3 3 5 

2 Firdaus 4 5 5 4 3 3 3 4 4 

3 Baharuddin 4 4 4 5 3 4 4 4 5 

4 Muhammad Aswin 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

5 Saifulla Turi 5 5 5 5 4 4 5 4 3 

6 Nurbaya 5 5 4 5 3 3 3 5 4 

7 Hadawia 4 5 5 5 4 4 4 3 5 

8 Sudirman 5 5 5 5 3 4 4 5 4 

9 Baddu 5 5 4 5 3 3 3 4 5 

Jumlah 41 43 42 42 30 32 34 36 40 

Persentase (%) 91,11% 95,56% 93,33% 93,33% 66,67% 71,11% 75,56% 80,00% 88,89% 

Ket SS SS SS SS SS SS S SS SS 
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Lanjutan Lampiran 4. Skoring Hasil Wawancara  

No Nama Responden 

Kepercayaan 

Kelompok Tani Kelompok Tani Lain Pemerintah 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Hermansyah 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 

2 Firdaus 5 4 4 4 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 

3 Baharuddin 5 4 5 5 5 3 3 4 5 4 3 3 3 5 5 

4 Muhammad Aswin 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 

5 Saifulla Turi 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 

6 Nurbaya 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 

7 Hadawia 5 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 

8 Sudirman 5 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 3 3 5 4 

9 Baddu 5 3 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 

Jumlah 43 33 42 41 41 34 32 36 42 32 27 27 27 40 39 

Persentase (%) 95,56 73,33 93,33 91,11 91,11 75,56 71,11 80,00 93,33 71,11 60,00 60,00 60,00 88,89 86,67 

Ket SS S SS SS SS S S S SS S N N N SS SS 
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Lampiran 5.  Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

(a)       (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

Keterangan: (a) Batas Wilayah Hutan Kemasyarakatan KTH Samaturue; (b) 
Ketua KTH Samaturue dan Pendamping Perhutanan Sosial; (c) Pemasangan 
Baliho Pemberitahuan Batas Lokasi HKm  
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Gambar 2. Wawancara dengan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

  (a) 

    

 

 

 

 

  (b) 

 

 

 

 

 

 

 

   (c) 

Keterangan: (a),(b), dan (c) Wawancara dengan Anggota Kelompok Tani Hutan 
Samaturue 
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Gambar 3.  Potensi Wisata Alam  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pembuatan Gula Merah dari Nira aren 
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Lampiran 6.  Peta Areal Kerja  

 

 


